BAB 1
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini membahas mengenai latar belakang, fokus
penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan

definisi istilah.

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan siswa mempunyai hak untuk mengembangkan
potensinya sesuai dengan bakat yang dimiliki.Sentral layanan pendidikan di
sekolah ada pada siswa.Semua kegiatan yang ada di sekolah, baik yang
berkenaan dengan manajemen pengajaran, tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, keuangan hubungan sekolah dengan masyarakat maupun layanan
kusus pendidikan, diarahkan agar peserta didik mendapatkan pelayanan yang
baik.

Layanan yang baik disini adalah ketika siswa mendapatkan wadah yang
sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya, karena tidak semua siswa
mempunyai kemampuan akademik yang baik tetapi mereka mempunyai
kemampuan non akademik yang baik, sehingga potensi siswa harus
dikembangkan secara seimbang dan terpadu. Pengembangan potensi intelektual
mengarahkan siswa pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

akan menghantarkan pada kehidupan dunia yang serba canggih ini. Sementara



pengembangan potensi spiritual mengarahkan siswa pada kemampuan memiliki
spiritual keagamaan, pengendalian diri dan akhlak mulia. Dengan demikian,
penyelenggara pendidikan sebaiknya berupaya mengintegrasikan berbagai
potensi yang ada pada diri peserta didik dalam satu proses pembelajaran
disekolah.

Dewasa ini banyak muncul sekolah yang berupaya mengembangkan
kedua potensi itu. Hal ini disebabkan oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya
pemahaman dasar-dasar keagamaan dan akhlak mulia sebagai pondasi bagi
pengembangan ilmu-ilmu yang lain. Muhaimin (2008:69) menyatakan bahwa
sekarang para orang tua siswa menginginkan sekolah mampu menghasilkan
lulusan yang menguasai baik agama (iman dan taqwa) maupun ilmu umum (ilmu
pengetahuan dan teknologi).Kesadaran inilah yang kemudian
menumbuhsuburkan sekolah-sekolah yang berbasis keagamaan yang mengusung
ilmu pengetahuan dan teknologi modern serta ilmu keagamaan sebagai pondasi
spiritual dan akhlak mulia.

Madrasah Tsanawiyah adalah jenjang pendidikan yang setara dengan
Sekolah Menengah Pertama tetapi kelebihan Madrasah dibanding Sekolah
Menengah Pertama adalah muatan pelajaran yang tidak hanya mengutamakan
ilmu pengetahuan tetapi juga keagamaan sehingga Madrasah Tsanawiyah
mempunyai materi yang lebih banyak dibanding Sekolah Menengah Pertama,
Materi pelajaran yang biasanya ditambahkan adalah Bahasa Arab, Agidah
Akhlag, Figih, Qur'an Hadist. Seperti yang dilakukan MTs Darul A'mal Metro
yang mempunyai muatan materi pelajaran 50% pelajaran umum dan 50%

pelajaran agama, begitu pula dalam manajemen kesiswaan yang sangat



menitikberatkan dengan bagaimana menciptakan lulusan yang mempunyai
karakter yang kuat dan akhlak yang mulia. Hal ini terlihat dari kegiatan
ekstrakurikuler yang memuat nilai-nilai agama seperti pidato, Bahasa Arab, tahfiz
Qur’an dan life skill.

MTs Darul A'mal beralamat di JI. Pesantren 16 B Mulyojati Metro Barat
Kota Metro, visi MTs Darul A mal adalah “ Unggul Dalam Prestasi Dalam Imtaq,
Iptek dan Berakhlakul Karimah”. Misi MTs Darul A'mal Metro adalah: (1)
Mengadakan pelatihan guru-guru bidang studi, (2) Mengoptimalkan program
kegiatan kesiswaaan melalui kegiatan intra dan ektra kurikuler, (3) Membekali
siswa dengan keterampilan/kursus, (4) Mengikutsertakan siswa dalam pelatihan-
pelatihan dan seminar yang menunjang bakat dan minat siswa.

Tujuan MTs Darul A'mal Metro adalah (1) Terselenggaranya kegiatan
proses belajar mengajar yang harmonis, nyaman dan penuh rasa tanggung jawab,
yang didukung dengan peralatan dan fasilitas yang memadai, guna
menumbuhkan generasi penerus yang siap terjun di lingkungan masyarakat luas
dan sanggup menghadapi tantangan hidup dimasa mendatang, (2) Adanya sarana
dan prasarana yang memadai untuk belajar, (3) Adanya sarana belajar yang
cukup, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan tertib dan damai.

MTs Darul A'mal Metro dari tahun 2010-2014 menunjukkan kenaikan
jumlah siswa setiap tahunya.

Tabel 1.1 Data siswa MTs Darul A'mal Metro 4 Tahun terakhir.

No Tahun Jumlah siswa
1 2010/2011 397
2 2011/2012 506
3 2012/2013 589
4 2013/2014 735

Sumber: Data MTs Darul A mal Metro tahun 2013/2014



Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahawa MTs Darul A mal
Metro setiap tahun mengalami kenaikan siswa yang cukup baik, hal ini
membuktikan bahwa masyarakat mempunyai kepercayaan kepada MTs Darul
A’mal Metro sabagai tempat pendidikan yang baik bagi anak-anaknya.Siswa MTs
Darul A'mal Metro tidak hanya berasal dari kota Metro bahkan banyak yang dari
luar Kota Metro, seperti Lampung Selatan, Lampung Timur, Lampung Tengah dan
Pesawaran. MTs Darul A'mal Kota Metro mempunyai kelebihan tersendiri
dibanding dari MTs yang ada di kota Metro. Dengan peningkatan jumlah siswa
yang semakin bertambah jumlahnya setiap tahunya MTs Darul A'mal Metro juga
pada tahun 2001 Madrasah Tsanawiyah Darul A’mal dipercaya oleh Madrasah-
madrasah yang ada di Kota Metro untuk menjadi Induk Kelompok Kerja
Madrasah (KKM) MTs Kota Metro. Tujuan KKM adalah wahana dan penyambung
informasi dari /ke Kantor Kementerian Agama Kota dan Propinsi Lampung,
dengan Anggota KKM 7 (tujuh) madrasah, yaitu: (1) MTs Muhammadiyah Metro
Pusat, (2) MTs Tuma’ninah Yasin Metro Pusat, (3) MTs Mamba’ul Ulum Tejosari
Metro Timur, (4) MTs Al Muhsin Purwosari Metro Utara, (5) MTs Ikhlas Beramal
Margorejo Metro Selatan, (6) MTs Darul ‘Ulya Iring Mulyo Metro Pusat, (7) MTs

Raudhlatul Tholibin Purwosari Metro Utara.

Tahun 2011 Madrasah Tsanawiyah Darul A’mal bersatutus
TERAKREDITASI dengan Surat Keputusan (SK) dari Kementrian Agama
Propinsi Lampung, dengan Nomor: D / KW / MTs / MT / 235 / 2006, dengan
peringkat “B” dengan Nomor Statistik Madrasah : 212 180 271 198, dengan

jumlah 515 Siswa.



Berdasarkan uraian di atas membuktikan bahwa MTs Darul A'mal
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Hal ini terlihat dari peningkatan
jumlah siswa pada setiap tahunya, sehingga MTs Darul A'mal mempunyai siswa
terbanyak diantara ke-enam MTs yang ada di Kota Metro, MTs Darul A'mal
Metro juga menjadi induk KKM, dan memiliki juga asrama (pondok pesantren)
yang membantu siswa yang berasal dari luar Kota Metro atau siswa yang ingin
menambah ilmu agama sehingga MTs Darul A"mal Metro menyediakan pondok
pesantren, siswa yang tinggal di pondok akan mendapatkan materi pelajaran
tambahan dan berbagai kegiatan lainya seperti kajian kitab, tahfiz Quran, pidato
Bahasa Arab dan Inggris sehingga siswa MTs Darul A"mal tidak hanya mendapat
materi pelajaran agama di sekolah tetapi juga di pondok pesantren. Di pondok
siswa/santri digembleng sehingga siswa ketika lulus diharapkan mampu terjun ke
masyaraka sebagai remaja yang mampu menghidupkan masjid dilingkungan
mereka dengan mengisi tausiah, dan menjadi guru Taman Pendidikan Al-Qur an
(TPA).

Kebutuhan peserta didik dalam mengembangkan dirinya tentu saja
beragam dalam hal pemprioritasan, seperti disatu sisi para peserta didik ingin
sukses dalam hal prestasi akademiknya, disisi lain ia juga ingin sukses dalam hal
sosialisasi dengan teman sebayanya. Bahkan ada juga peserta didik yang ingin
sukses dalam segala hal.Pilihan-pilihan yang tepat atas keberagaman keinginan
tersebut tidak jarang menimbulkan masalah bagi para peserta didik.Oleh karena
itu diperlukan layanan bagi peserta didik yang dikelola dengan baik.Manajemen
peserta didik berupaya mengisi kebutuhan layanan yang baik bagi peserta didik,

mulai dari peserta didik tersebut mendaftarkan diri sekolah sampai peserta didik



tersebut menyelesaikan studinya.MTs Darul A'mal Metro selalu berupaya agar
para siswa mampu mengoptimalkan potensi yang ada pada diri siswa agar
berkembang dengan baik.Salah satu upaya MTs Darul A'mal Metro untuk
mencapai misi dan tujuan sekolah adalah dengan terus memperbaiki manajemen
peserta didik. Manajemen peserta didik keberadaanya sangat dibutuhkan di
lembaga pendidikan karena siswa merupakan subjek sekaligus objek dalam
proses transformasi ilmu dan keterampilan, keberhasilan dalam penyelenggaraan
pendidikan akan sangat bergantung dengan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik. Manajemen
peserta didik disini dimaksudkan sebagai pengelolaan dari proses perencanaan,
pelaksanaan, pengorganisasian, hingga pemantauan peserta didik sehingga siswa
terbina dan terbimbing dari sejak masuk sekolah sampai lulus dari sekolah.
Berdasarkan uraian diatas, maka dipandang perlu dan penting untuk
diadakan penelitian tentang Manajemen Peserta Didik di MTs Darul A'mal

Metro.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian adalah
manajemen peserta didikdi MTs Darul A mal Metro. Adapun subfokus penelitian
adalah sebagai berikut:

1.2.1 Perencanaan peserta didik diMTs Darul A"mal Metro.
1.2.2 Pengorganisasian peserta didikdi MTs Darul A 'mal Metro.
1.2.3 Pelaksanaan kegiataan peserta didikdiMTs Darul A’mal Metro.

1.2.4 Pengawasanpeserta didik di MTs Darul A"mal Metro.



1.2.5

Faktor-faktor pendukung dan kendaladalam manajemen peserta didikdi

MTs Darul A mal Metro.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka disusun pertanyaan penelitian

sebagai berikut :

13.1

1.3.2

1.3.3

1.34

135

Bagaimanakah perencanaanpeserta didik diMTs Darul A 'mal Metro?
Bagaimanakah pengorganisasian peserta didik di MTs Darul A mal
Metro?

Bagaimanakah pelaksanaan kegiataan peserta didik di MTs Darul A'mal
Metro?

Bagaimanakah pengawasan peserta didik diMTs Darul A"mal Metro?
Apa saja faktor-faktor pendukung dan kendala dalam manajemenpeserta

didik di MTs Darul A"mal Metro?

1.4 Tujuan Penelitian

14.1

1.4.2

1.4.3

1.4.4

1.4.5

Tujuan penelitian adalah menganalisis dan mendeskripsikan:

Perencanaan peserta didikdi MTs Darul A mal Metro.
Pengorganisasianpeserta didikdi MTs Darul A"mal Metro.

Pelaksanaan kegiataan peserta didik di MTs Darul A"mal Metro.
Pengawasan peserta didik di MTs Darul A’mal Metro.

Faktor-faktor pendukung dan kendala dalam manajemen peserta didik di

MTs Darul A mal Metro.



1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat berguna secara teoritis dan praktis dalam pendidikan.
1.5.1 Kegunaan secara teoritis
Secara teoritis, peneliti berharap penelitian ini berguna untuk:
1.5.1.1 Memberikan kontribusi kepada manajemen pendidikan khususnya
manajemen peserta didikdi sekolah.
1.5.1.2 Sebagai masukan bagi warga sekolah tentang manajemen peserta didik
1.5.2 Kegunaan secara praktis
1.5.2.1 Bagi MTs Darul A'mal Metrodapat dijadikan masukan khususnya dalam
meningkatkan manajemen peserta didik dan dapat dijadikan pembanding
bagi sekolah-sekolah lain yang sejenis khususnya dan bagi sekolah-
sekolah lain pada umumnya dalam manajemenpeserta didik .
1.5.2.2 Bagi Yayasan Darul A'mal Kota Metro dapat dijadikan masukan untuk
meningkatkan manajemen peserta didik disegala jenjang pendidikan.
1.5.2.3 Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam

melakukan penelitian.

1.6 Definisi Istilah

Definisi istilah berikut dapat dijadikan batasan pengertian dalam
penelitian ini yaitu :
1.6.1 Manajemen pendidikan adalah proses pendayaguaan sumber daya sekolah

melalui  kegiaan fungsi  fungsi perencanaan, pengorganisasian,



penggerakkan dan pengendalian secara lebih efektif dan efisien dengan
segala aspeknya dengan menggunakan semua potensi yang tersedia agar
tercapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien serta produktivitas
sekolah yang bermutu.

1.6.1.1 Perencanaan adalah memberikan kejelasan arah bagi setiap kegiatan,
sehingga setiap kegiatan dapat diusahakan dan dilaksanakan seefisien
dan seefektif mungkin.

1.6.1.2 Pengorganisasian ialah pengaturan Kkerja bersama sumber daya
keuangan, fisik, dan manusia dalam organisasi.

1.6.1.3 Pelaksanaan adalah merupakan upaya untuk membuat perencanaan
menjadi  kenyataan,dengan  melalui  berbagai pengarahan dan
pemotivasian agar dapatmelaksanakan kegiatan secara optimal sesuai
dengan peran, tugas dantanggung jawabnya.

1.6.1.4 Pengawasan adalah suatu kegiatanuntuk mengendalikan agar pelaksanaan
dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan apakah tujuan
organisasi tercapai.

1.6.2 Manajemen peserta didik dapat diartikan proses pengelolaan yang
meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan yang berkaitan dengan proses kegiatan peserta didik mulai

dari penerimaan peserta didik sampai peserta didik lulus dari sekolah.



